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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat anak dengan kebiasaan konsumsi energi sedang sebesar 42,19% dan 

kebiasaan konsumsi protein sedang sebesar 40,63%, dan untuk kecukupan 

energi protein juga masih terdapat siswa yang tingkat kecukupan energi 

kurang sebesar 37,50% dan tingkat kecukupan protein kurang sebesar 

39,06%pada anak di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 24 Kota Gorontalo. 

2. Status social ekonomi keluarga anak Sekolah Dasar Negeri (SDN) 24 Kota 

Gorontaloberdasarkanpendidikanibumasih terdapat 26,56% ibu tergolong pada 

kategori rendah. Dan pendapatan keluarga terdapat 32,81% keluarga tergorong 

kategori berpendapatan rendah. 

3. Ada hubungan kebiasaan konsumsi energi protein pada anak dengan kejadian 

stunting dibuktikan dengan uji statistik berdasarkan kebiasaan konsumsi 

energi p-Value=0,000, kebiasaan konsumsi protein p-Value=0,000, tingkat 

kecukupan energi p-Value=0,000, tingkat kecukupan protein p-Value=0,000, 

nilai signifikan ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai α (0,05). 

4. Ada hubungan tingkat sosial ekonomi keluarga dengan kejadian stunting 

dibuktikan dengan uji statistik tingkat pendidikan ibup-Value=0,000 dan 

pendapatan keluarga p-Value=0,000,nilai signifikan ini masih lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai α (0,05). 
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5.2 Saran 

1. Sebagai orang tua terutama ibu yang mengelola makanan anak diharapkan 

agar lebih memperhatikan keanekaragaman makananan dan meningkatkan 

asupan zat gizi energy protein dan zat gizi lainnya pada anak agar mengurangi 

risiko terjadinya stunting pada anak. 

2. Pihak sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kualitas makanan jajanan, baik 

jajanan kantin maupun jajanan yang diluar kantin, yang akan dikonsumsi anak 

di sekolah dan untuk bekerjasama dengan petugas puskesmas agar 

memberikan penyuluhan terkait konsumsi makanan yang bergizi seimbang 

terutama yang berperan dalam pertumbuhan anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, terdapat banyak faktor lain yang mempengaruhi 

kejadian stunting pada anak, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung, diharapkan dapat dilakukan penelitian dengan memasukkan 

berbagai variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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